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A.

BAB III
KAJIAN TEMATIK TENTANG AL-LAIL

Tafsir Tematik (Maudhu’i)

1.

Pengertian Tafsir Tematik (Maudhu’i)

Secara etimologis, kata tafsir berasal dari bahasa Arab fassara-
yufassiru-tafsiran (Vs — 5.8 — 548) yang berarti menjelaskan,
menerangkan, atau menyingkap makna sesuatu yang masih samar.
Dalam istilah ulama, tafsir merupakan ilmu yang membahas cara
memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan kaidah-kaidah
yang benar sehingga maksud yang dikehendaki Allah Swt. dapat
dipahami secara tepat.'

Adapun kata maudhu’i (= »=s<) berasal dari kata maudhu' yang
berarti tema, pokok bahasan, atau topik tertentu. Dengan demikian,
tafsir maudhu’i merupakan metode penafsiran Al-Qur’an dengan
menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan suatu tema tertentu,
kemudian dianalisis secara menyeluruh sehingga menghasilkan
pemahaman yang utuh mengenai tema tersebut.’

Menurut Abdul Hayy al-Farmawi, tafsir maudhu i adalah metode
penafsiran yang dilakukan dengan menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an
yang memiliki tujuan atau tema yang sama, kemudian disusun

berdasarkan urutan turunnya ayat apabila diperlukan, dipelajari

' M. Quraish Shihab, Op.Cit., hlm. 7.
2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), hlm. 151.
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hubungan antar ayat, sebab turunnya ayat, serta ditafsirkan secara

komprehensif sehingga diperoleh kesimpulan yang utuh mengenai tema

i
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tersebut.’
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Senada dengan itu, Nasruddin Baidan menjelaskan bahwa tafsir

tematik merupakan metode penafsiran yang mengkaji seluruh ayat Al-

Qur’an mengenai satu persoalan tertentu secara menyeluruh dengan

suepun)-suepur) rsunpuriq ead) yeH

memperhatikan hubungan antarayat sehingga menghasilkan konsep Al-

Qur’an yang komprehensif terhadap tema yang dikaji.*
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, terdapat persamaan

ISYUBS URYRUINIP Bl

bahwa tafsir maudhu’i sama-sama menempatkan tema atau persoalan

tertentu sebagai pusat kajian, kemudian menghubungkan ayat-ayat

33uepad neje [eisiowoy uesurjuodoy ynjun urzi edue)

yang berkaitan untuk memperoleh pemahaman yang utuh.
Perbedaannya terletak pada penekanan langkah yang digunakan, yaitu
al-Farmawi lebih memberikan perhatian pada prosedur penghimpunan
dan penyusunan ayat, sedangkan Baidan menekankan keterkaitan antar
ayat dan analisis untuk membentuk konsep Al-Qur’an yang
komprehensif.

Menurut analisis penulis, persamaan dan perbedaan tersebut

menunjukkan bahwa tafsir maudhu’i bukan sekadar kegiatan

"12qQUINS upywnjurdsusw urduap ueyysjoqradip ueyipipuad uep ‘uel

mengumpulkan ayat berdasarkan kata yang sama, tetapi merupakan

proses menghubungkan data ayat dengan konteks dan penafsiran

‘Furuomiaq yeyrd neje sinuad wrep sinyis) urzi edue) [RISIOWOY Uen(M] yNjUN I U3WNYop UBYISNquUISIpuaw neye yeLueqiadwaw

3 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, terj. Rosihon
Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2020), hlm. 35.
4 Nashruddin Baidan, Op.Cit., hlm. 154.
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sehingga menghasilkan suatu konsep yang utuh. Pemahaman tersebut

sesuai dengan penelitian ini karena objek yang dikaji adalah term al-

lail . Oleh sebab itu, seluruh ayat yang memuat a/-/ail dan bentuk yang

mierad

berkaitan dengannya perlu dihimpun, kemudian dianalisis berdasarkan

n[ owsrr

konteks ayat dan penafsiran mufasir untuk menemukan makna dan

"BISQUOPU] Ip Ny B[1aq Juek ue
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fungsi al-lail dalam Al-Qur’an.

3
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2.  Sejarah Perkembangan Tafsir Tematik (Maudhu’i)

o

Metode tafsir tematik pada hakikatnya telah dikenal sejak masa

duepun)-suepup) 1sunpuiiq vrd) yeH

unuaday ynjun uizr edue) ueeungsuog

i}

uefad neie [RISIOWOY ks

Rasulullah Saw. Ketika menjelaskan suatu persoalan, Rasulullah saw.

sering mengaitkan satu ayat dengan ayat lainnya sehingga makna yang

ISYUeRS URYRUAYIp jedep uep

dimaksud menjadi lebih jelas. Pola penafsiran seperti ini kemudian
dilanjutkan oleh para sahabat dan tabi'in dalam memahami kandungan

Al-Qur’an. Namun, pada masa tersebut metode tafsir tematik belum

I1p ueyiprpuad uep ‘ueniouad Yruwopeye ue

tersusun secara sistematis sebagaimana yang dikenal pada masa
sekarang.

Perkembangan tafsir tematik secara lebih sistematis mulai

Suap ueyo[0qaIaC

tampak pada era modern, terutama setelah munculnya kebutuhan untuk

menjawab berbagai persoalan kontemporer berdasarkan petunjuk Al-

Qur’an. Para ulama kemudian menyusun metode khusus dengan

uap rensas syues ueyeudyp jedep vido yey ueies

menghimpun ayat-ayat yang memiliki tema sama untuk dikaji secara
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komprehensif. Salah satu tokoh yang merumuskan langkah-langkah
metode tafsir tematik secara sistematis ialah Abdul Hayy al-Farmawi

melalui karyanya mengenai metode tafsir maudhu i .
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Di Indonesia, metode tafsir tematik berkembang pesat melalui

karya-karya para sarjana tafsir, seperti M. Quraish Shihab dan

Nasruddin Baidan. Menurut M. Quraish Shihab, pendekatan tematik

mierad

menjadi salah satu metode yang efektif untuk memahami konsep-

n[ owsrr

konsep Al-Qur’an secara utuh karena seluruh ayat yang berkaitan
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dengan suatu tema dipelajari secara terpadu tanpa dipisahkan oleh

o

urutan mushaf.
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o

Menurut analisis penulis, perkembangan tersebut menunjukkan
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adanya perubahan dari pola penafsiran yang bersifat parsial menuju

pola kajian yang berusaha menghubungkan berbagai ayat berdasarkan

Isyues ueyeudyp 1edep uep

suatu persoalan tertentu. Dalam penelitian ini, perkembangan tersebut

menjadi dasar penggunaan tafsir tematik untuk mengkaji al/-/ail , sebab
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makna dan fungsi malam tidak hanya terdapat dalam satu ayat, tetapi

lip u

tersebar dalam berbagai ayat dengan konteks yang berbeda.

3. Bentuk-Bentuk Tafsir Maudhu’i

Para ulama mengemukakan bahwa metode tafsir maudhu’i

Suap ueyo[0qaIaC

memiliki beberapa bentuk sesuai dengan objek kajiannya. Perbedaan

bentuk tersebut menunjukkan bahwa tafsir maudhu’i tidak hanya
mengkaji suatu tema tertentu, tetapi juga dapat memusatkan perhatian

pada satu surah maupun satu istilah (ferm) yang terdapat dalam Al-
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Qur’an. Pengelompokan ini bertujuan agar penafsiran dilakukan secara
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sistematis dan menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap objek
yang diteliti.’

Bentuk pertama adalah tafsir tematik surah, yaitu metode
penafsiran yang mengkaji satu surah secara menyeluruh dengan
menelusuri tema pokok, hubungan antar ayat (munasabah), serta tujuan
utama surah tersebut. Melalui bentuk ini, mufasir berusaha menjelaskan
kesatuan tema dalam satu surah sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai kandungan surah tersebut.®

Bentuk kedua adalah tafsir tematik ferm (istilah), yaitu metode
yang menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang memuat satu kata atau
istilah tertentu beserta derivasinya, kemudian dianalisis berdasarkan
makna kebahasaan, konteks ayat, serta penafsiran para mufasir. Bentuk
ini bertujuan mengungkap konsep Al-Qur’an terhadap suatu istilah
secara menyeluruh sehingga diperoleh pemahaman yang utuh
mengenal makna dan fungsi istilah tersebut. Dalam penelitian ini,
bentuk tafsir maudhu’i yang digunakan adalah tafsir tematik term,
karena penelitian difokuskan pada term al-lail dalam Al-Qur’an dengan
menghimpun seluruh ayat yang memuat kata tersebut beserta
derivasinya, kemudian dianalisis berdasarkan penafsiran mufasir klasik

dan kontemporer.”

5 Abdul Hayy al-Farmawi, Op.Cit., hlm. 35.

6 Nashruddin Baidan, Op.Citz., hlm. 151.

7 Ahmad Izzan dan Dindin Saepudin, Tafsir Maudhu’i : Metoda Praktis Penafsiran Al-
Qur’an, (Bandung: Humaniora, 2022), hlm. 52.
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Dengan demikian, pemilihan bentuk tafsir tematik term dinilai
paling sesuai dengan tujuan penelitian, karena memungkinkan peneliti
mengidentifikasi seluruh penggunaan term al-lail dalam Al-Qur’an,
memahami variasi maknanya, serta menjelaskan fungsi-fungsinya
secara komprehensif berdasarkan keseluruhan ayat yang berkaitan.

Langkah-Langkah Tafsir Tematik (Maudhu’i)
Metode tafsir tematik (Maudhu’i) memiliki tahapan penelitian

yang sistematis agar menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap
suatu tema dalam Al-Qur’an. Menurut Abdul Hayy al-Farmawi,
metode ini dilakukan dengan menghimpun seluruh ayat yang berkaitan
dengan satu tema tertentu, kemudian dianalisis secara menyeluruh
dengan memperhatikan hubungan antarayat, sebab turunnya ayat, serta
penafsiran para mufasir sehingga diperoleh konsep Al-Qur’an yang
komprehensif mengenai tema yang dikaji. Pandangan tersebut
kemudian dikembangkan oleh Nasruddin Baidan yang menekankan
pentingnya analisis kebahasaan, konteks ayat, serta keterkaitan
antarayat agar menghasilkan kesimpulan yang utuh dan sistematis.®
Berdasarkan pendapat kedua tokoh tersebut, langkah-langkah
penelitian tafsir tematik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  Menentukan ferm yang akan dikaji, yaitu al-lail , sebagai fokus

utama penelitian.

8 M. Asruddin Baidan, Op.Cit., hlm. 153.
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Menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang memuat term al-lail
beserta seluruh bentuk derivasinya dengan merujuk kepada A!/-
Mu'jam al-Mufahras i Alfaz Al-Qur’an al-Karim sebagai alat
bantu penelusuran ayat.

Mengelompokkan ayat-ayat yang telah dihimpun berdasarkan
konteks penyebutan, kandungan makna, serta memperhatikan
hubungan antar ayat (munasabah) sehingga diperoleh
pemahaman yang utuh mengenai term al-lail .

Menelusuri asbab al-nuzul pada ayat-ayat yang memiliki riwayat
sebab turunnya sebagai bahan pendukung dalam memahami
konteks penafsiran.

Menganalisis makna kebahasaan ferm al-lail berdasarkan kamus-
kamus bahasa Arab, ilmu lughah, dan kajian semantik Al-Qur’an
untuk mengetahui makna dasar maupun makna kontekstualnya.
Menganalisis penafsiran para mufasir, baik mufasir klasik
maupun kontemporer, terhadap ayat-ayat yang memuat term al-
lail sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
makna dan fungsi term al-lail dalam Al-Qur’an.

Menyimpulkan makna dan fungsi term al-lail dalam Al-Qur’an
berdasarkan hasil analisis secara komprehensif, kemudian
menjelaskan  relevansinya terhadap kehidupan manusia

kontemporer sesuai dengan perspektif Al-Qur’an.
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Dalam khazanah tafsir klasik, Ibnu Katsir merupakan salah satu

mufasir yang memberikan perhatian terhadap ayat-ayat yang

[ouad ‘yrwopeye ued
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. LY/ Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, penelitian ini
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W N = diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif
RSEFTE B
= g 5 9 mengenai konsep al-lail dalam Al-Qur’an berdasarkan penafsiran para
g 2 & B
S 232 BB &= mufasir serta menjelaskan fungsi dan relevansinya dalam kehidupan
sEgEss I
TS aBES & - ini
S Rrg & manusia pada masa kini.
=25 58828 ¢
S 55 -0 b & , . .
& == 5 2 7 £ B.  Al-lail Menurut Tafsir Klasik
SEEBEREEE
S gfF=53 B 1. Tafsir Ibnu Katsir
2SS 2882 R

membahas al-lail (malam) dalam Al-Qur’an. Sebagai mufasir yang

ISYUBS UBYE

menggunakan metode tafsir bi al-ma’sur, beliau menafsirkan ayat-ayat

isuepad neje
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Al-Qur’an dengan merujuk kepada Al-Qur’an, Hadist Nabi Saw.,

pendapat para sahabat, dan tabi'in. Oleh karena itu, penafsiran beliau
mengenai al-/ail tidak hanya dipahami sebagai penunjuk waktu, tetapi

juga dikaitkan dengan hikmah penciptaan malam sebagai bagian dari

uap ueyyaoqradip ueyipipuad uep ‘ur
due) [eIs1owWoy uenlng ynjun rur wIWNY

tanda-tanda kekuasaan Allah Swt., sarana beristirahat, serta waktu yang

memiliki keutamaan dalam beribadah kepada-Nya.’
Menurut Ibnu Katsir, pergantian malam dan siang merupakan

bukti nyata kesempurnaan pengaturan Allah Swt. terhadap alam

“I2quuns ueywnjuedudw u

semesta. Malam diciptakan dengan suasana yang tenang dan gelap agar

manusia memperoleh kesempatan untuk beristirahat setelah melakukan

JU2MI2G HEYIC 1B S 20 LIep s < AN
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B

9 Ismail ibn Umar Ibn Katsir, Tafsir AI-Qur’an al-'Azhim, Jilid 8, (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi'i, 2017), him. 325.
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berbagai aktivitas pada siang hari, sedangkan siang dijadikan sebagai
waktu untuk bekerja dan mencari karunia Allah Swt. Dengan demikian,
penciptaan malam bukanlah suatu peristiwa yang terjadi tanpa tujuan,
melainkan mengandung hikmah yang menunjukkan kasih sayang Allah
kepada seluruh makhluk-Nya.'”

Hal tersebut tampak dalam penafsiran Ibnu Katsir terhadap

firman Allah Swt. dalam QS. An-Naba' ayat 10:

N - %
Lo 3 s

“Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian.” (QS. An-Naba’:
10)
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa penggunaan kata libas (pakaian)

menunjukkan fungsi malam sebagai penutup bumi dengan
kegelapannya sehingga manusia memperoleh ketenangan, keamanan,
dan kesempatan untuk beristirahat. Sebagaimana pakaian menutupi
tubuh manusia, malam pun menutupi alam sehingga aktivitas manusia
berkurang dan tubuh memiliki waktu untuk memulihkan tenaga.
Menurut beliau, kondisi tersebut merupakan salah satu bentuk rahmat
Allah Swt. yang sangat besar bagi kehidupan manusia.'!

sebagai waktu beristirahat, Ibnu Katsir juga menjelaskan bahwa

malam merupakan waktu yang memiliki nilai spiritual yang tinggi.

Dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai giyam al-lail, beliau

19 1bid, hlm. 497.
1 Ibid, hlm. 608.
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menerangkan bahwa Allah Swt. menganjurkan hamba-hamba-Nya

untuk memanfaatkan sebagian waktu malam sebagai sarana

beliau tinggalkan.'?

Di samping itu, Ibnu Katsir memandang bahwa penyebutan

[ouad ‘yrwopeye ued

3 G 5

= g 2 mendekatkan diri kepada-Nya melalui salat tahajud, membaca Al-
S 2z rOB

< ; S BB5E B Qur’an, berzikir, dan berdoa. Suasana malam yang tenang dan jauh dari
P8 RFg & kesibukan dunia menjadikan hati lebih mudah menghadirkan
358838 ¢

=g B 288 & . .

= g 8 kekhusyukan dalam beribadah. Oleh sebab itu, Rasulullah Saw.
= B o 03

3 3 B senantiasa menjaga ibadah malam sebagai amalan yang tidak pernah
& 2 =

ris1owoy ueSunuaday ynjun urzr edue)

malam dalam berbagai ayat Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan

dimensi biologis dan spiritual, tetapi juga memiliki fungsi sebagai ayat

sauepad neje

kauniyyah, yaitu tanda kekuasaan Allah Swt., yang mengajak manusia
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untuk berpikir dan mengambil pelajaran. Pergantian malam dan siang
yang berlangsung secara teratur menunjukkan kesempurnaan sistem

penciptaan Allah Swt. serta menjadi bukti keesaan-Nya. Orang-orang

uap ueyyaoqradip ueyipipuad uep ‘ur
due) [eIs1owWoy uenlng ynjun rur wIWNY

yang beriman diperintahkan untuk merenungkan fenomena tersebut

agar semakin bertambah keimanan dan rasa syukur kepada Allah Swt.!
Dari keseluruhan penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa

konsep al-lail menurut Ibnu Katsir memiliki makna yang

“I2qQuIns ueywnjueduduw u

komprehensif. Al-lail bukan hanya menunjukkan waktu setelah

terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar, tetapi juga mengandung

ueuomi1dq yeyrd neje sinuad rep SNy uizn v

B

12 Ibid, hlm. 666.
13 Ibid, hlm. 179.

ueSuap rensas ‘synuad vido yey veyyesusw edue) “Yrwapeye 110)1s0dal Ip rur udwN{op uLIsngqusipudw uep vedwrAusu ye

LISEIPU] WE[S] SENSIDATU[)



46

dimensi kosmologis, biologis, dan spiritual. Malam merupakan nikmat

Allah Swt. yang berfungsi sebagai waktu istirahat, momentum untuk

beribadah, serta tanda kebesaran-Nya yang mengajarkan manusia

I
i

o

tentang keseimbangan kehidupan. Oleh karena itu, pemanfaatan malam

uef ueinyerad

n[ owsrr

sebagaimana diajarkan Al-Qur’an menjadi salah satu bentuk syukur

"RISSUOPU] 1P NYR[Iaq §

]

manusia atas nikmat yang telah Allah Swt. anugerahkan.

SUBIR[IP ©BI

3
Sunuaday ynjun ueeunNIsudJ

Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir tersebut, dapat dianalisis

o

bahwa makna al-/ail tidak hanya dipahami sebagai penunjuk waktu

duepun)-suepup) 1sunpuiiq vrd) yeH

unuaday ynjun urzr edue) ueeuns
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Suejod neje [BISIOWOY UEL

setelah terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar, tetapi juga sebagai

reyeudyIp jedep uep

konsep yang mengandung berbagai fungsi dalam kehidupan manusia.
Penafsiran Ibnu Katsir menunjukkan bahwa a/-/ail memiliki dimensi

kosmologis sebagai bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah Swt.,

I1p ueyiprpuad uep ‘ueniouad Yruwopeye ue

[5 dimensi biologis sebagai waktu untuk beristirahat dan memulihkan
E: g kondisi tubuh, serta dimensi spiritual sebagai waktu yang paling utama
E ::; untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Melalui pendekatan tafsir bi

é al-ma’sur, Ibnu Katsir lebih menekankan pemahaman al-/ail

berdasarkan dalil Al-Qur’an, hadis, dan atsar para salaf, sehingga

makna yang dihasilkan bersifat tekstual namun tetap menunjukkan

keluasan fungsi malam dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu,

UAP TBNSIS ISYULS URYRUIYIP 18

“Iaquuns ueywnjueduduu ue

dapat disimpulkan bahwa menurut Ibnu Katsir, a/-/ail merupakan salah

i}

“ersauopuy 1p eidi) yey N ues

satu nikmat dan ayat kauniyyah yang diciptakan Allah Swt. untuk

mewujudkan keseimbangan antara aktivitas duniawi, kebutuhan

Juruamiaq yeyrd neje sinuad wrep sy uizt edue) [RISIOWOY uenlng YN)un Wl UdWNYOP UBYISngLsipusw neje yedueqradwaw SueIe[i(] |

jasmani, dan peningkatan kualitas spiritual manusia.
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manusia. Oleh karena itu, pembahasan mengenai al-/ail dalam tafsir al-

Maraghi tidak hanya dipahami sebagai pergantian waktu antara siang

[ouad ‘yrwopeye ued

~"= UNIVE=
S S
B (\\\‘;‘P.‘:
(& T &
. s/ 2. Tafsir al-Maraghi
{x HL"'J“_“O‘ . .
- Dalam khazanah tafsir modern, Ahmad Musthafa al-Maraghi
(7%} (&) [ —
BS2FgIE = . ' .
5 E. 5 la merupakan salah seorang mufasir yang memberikan penjelasan
£ g g g
B2 e . . . . .
> 83 5 © sistematis mengenai makna al-lail dalam Al-Qur’an. Melalui karya
B oo 5o B
= 2 ESS & _ : : .
s So 8 B monumentalnya Tafsir al-Maraghi, beliau menafsirkan ayat-ayat Al-
[ TP =T .
maBNrFs =
SEE5cg8 B B Qur’an dengan menggunakan pendekatan bahasa yang mudah dipahami
~ggCEE @
SZamBt § serta menghubungkan kandungan ayat dengan realitas kehidupan

dan malam, tetapi juga sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah Swt.,

ISYUBS UBYE

sarana menjaga keseimbangan kehidupan, serta waktu yang memiliki

isuepad neje

“pisauopufy 1p v1diny yep NN ueSuap rensss syues ueyeuayip 1edep vido yey uevied

nilai spiritual bagi manusia.'*

Menurut al-Maraghi, malam merupakan bagian dari sistem
penciptaan Allah Swt. yang mengandung hikmah besar bagi kehidupan.

Allah menciptakan malam sebagai waktu untuk beristirahat agar

uap ueyyaoqradip ueyipipuad uep ‘ur
due) [eIs1owWoy uenlng ynjun rur wIWNY

manusia memperoleh ketenangan jasmani dan rohani setelah

menjalankan aktivitas pada siang hari. Dengan adanya pergantian
malam dan siang secara teratur, manusia dapat menjalankan

kehidupannya secara seimbang sesuai dengan fitrah yang telah Allah

“I2quuns ueywnjuedudw u

tetapkan. Oleh karena itu, malam bukan sekadar fenomena alam,

melainkan salah satu nikmat Allah Swt. yang wajib disyukuri.'

JU2MI2G HEYIC 1B S 20 LIep s < AN
UBUIMIAQ eyt [ nee ST [ 1rep sinya, uizi e

B

14 Tafsir al-Maraghi, Jilid 1, (Semarang: CV Toha Putra, 2018), him. 86.
15 Ibid, hlm. 161.
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menunjukkan fungsi malam sebagai penutup kehidupan manusia dari

[ouad ‘yrwopeye ued

~ % UNIVES
S 5
h "‘“\:"m"_‘
M SO : :
. RS/ Hal tersebut tampak dalam penafsiran al-Maraghi terhadap
! x mt—é“.‘p‘
W N = firman Allah Swt. dalam QS. Al-Furqgan ayat 47:
BSEFIE R
8 o 20
£ g g g c as <
éi 'E i 4’/«/://1 ///1 f/)/’si Z\|~ /s“) /// LR /)/
SEEEE:E E 1555 5 Jass Bl 25is el Lol S s ol 55
® 2w & E 2 &
SPesrg B “Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian,
5B NFE ~ . 2. . o .
TS 2ES <2 g tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun
ESE°RE B
B: 2 5 5 7 NE berusaha.” (QS. Al-Furqan: 47)
= o e 5 g MW
2S5 ES2FE R Al-Maraghi menjelaskan bahwa penyebutan malam sebagai libas

berbagai aktivitas sehingga tubuh memperoleh kesempatan untuk

ISYUBS UBYE

beristirahat. Sementara itu, tidur disebut sebagai subat, yaitu keadaan

terputusnya aktivitas fisik dan mental untuk memulihkan kekuatan

isuepad neje

“pisauopufy 1p v1diny yep NN ueSuap rensss syues ueyeuayip 1edep vido yey uevied

tubuh. Adapun siang dijadikan sebagai nusyur, yaitu waktu bagi
manusia untuk kembali bangkit, bekerja, dan mencari karunia Allah

Swt. Menurut al-Maraghi, susunan ayat ini menunjukkan adanya

uap ueyyaoqradip ueyipipuad uep ‘ur
due) [eIs1owWoy uenlng ynjun rur wIWNY

keseimbangan antara istirahat dan aktivitas yang merupakan bagian dari

sunnatullah dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, malam tidak

hanya dipahami sebagai pergantian waktu, tetapi juga sebagai nikmat

Allah Swt. yang berfungsi menjaga kesehatan jasmani, ketenangan

“I2quuns ueywnjuedudw u

jiwa, dan keteraturan kehidupan manusia.'®
Selain itu, al-Maraghi juga menjelaskan bahwa malam memiliki

fungsi spiritual yang sangat penting. Dalam menafsirkan ayat-ayat

JU2MI2G HEYIC 1B S 20 LIep s < AN
UBUIMIAQ eyt [ nee ST [ 1rep sinya, uizi e

B

16 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 19, (Semarang: CV Toha Putra,
2018), him. 34.
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mengenai givam al-lail , beliau menerangkan bahwa suasana malam
yang sunyi dan tenang merupakan waktu yang paling baik untuk
bermunajat, membaca Al-Qur’an, berzikir, dan melaksanakan salat
malam. Pada waktu tersebut hati manusia lebih mudah berkonsentrasi,
menghadirkan kekhusyukan, serta memperkuat hubungan dengan Allah
Swt. Oleh sebab itu, Al-Qur’an mendorong kaum mukmin agar
memanfaatkan sebagian malam untuk meningkatkan kualitas ibadah
dan memperbaiki kondisi spiritualnya.

Penafsiran al-Maraghi juga menegaskan bahwa pergantian
malam dan siang merupakan salah satu ayat kauniyyah yang
menunjukkan kesempurnaan pengaturan Allah Swt. terhadap alam
semesta. Keteraturan tersebut menjadi bukti kekuasaan Allah Swt.
sekaligus mengajarkan manusia pentingnya keseimbangan antara
bekerja, beristirahat, dan beribadah. Dengan memahami hikmah
penciptaan malam, manusia diharapkan mampu memanfaatkan
waktunya secara bijaksana sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an sehingga
memperoleh kemaslahatan di dunia maupun di akhirat.!’

Berdasarkan keseluruhan penafsiran tersebut dapat dipahami
bahwa makna al-lail menurut al-Maraghi tidak hanya menunjukkan
waktu setelah terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar, tetapi juga
mengandung dimensi biologis, Malam

spiritual, dan teologis.

17 Tafsir al-Maraghi, Op.Cit., hlm. 73
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merupakan nikmat Allah Swt. yang berfungsi sebagai waktu istirahat,

sarana mendekatkan diri kepada-Nya, sekaligus tanda kebesaran-Nya

dalam mengatur kehidupan alam semesta. Dengan demikian, konsep a/-

mierad

lail dalam tafsir al-Maraghi memiliki relevansi yang kuat bagi

n[ owsrr

kehidupan manusia modern, terutama dalam membangun
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]

UBRIR[IP ©S

keseimbangan antara aktivitas duniawi dan kebutuhan spiritual.

3
Sunuaday ynjun ueeunNIsudJ

Berdasarkan penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi tersebut,

o

dapat dianalisis bahwa makna al/-/ail tidak hanya dipahami sebagai

duepun)-suepup) 1sunpuiiq vrd) yeH

unuaday ynjun uizr edue) ueeungsuog
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pergantian waktu antara siang dan malam, tetapi juga sebagai konsep

yang mengandung fungsi yang saling berkaitan dalam kehidupan

ISYUeRS URYRUAYIp jedep uep

manusia. Al-Maraghi menekankan bahwa penciptaan malam

merupakan bagian dari sunnatullah yang mengatur keseimbangan

antara waktu beristirahat, bekerja, dan beribadah. Berbeda dengan

I1p ueyiprpuad uep ‘ueniouad Yruwopeye ue

mufasir klasik yang lebih banyak menitikberatkan pada riwayat, al-

Maraghi melalui corak adabi ijtima'i berupaya menghubungkan pesan

Suap ueyo[0qaIaC

ayat dengan realitas kehidupan masyarakat sehingga penafsirannya

lebih kontekstual. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa al-

lail menurut al-Maraghi tidak hanya memiliki makna teologis sebagai

tanda kekuasaan Allah Swt., tetapi juga mengandung nilai edukatif

uap rensas syues ueyeudyp jedep vido yey ueies

“Iaquuns ueywnjueduduu ue

yang mengajarkan manusia pentingnya mengelola waktu secara

i}

“ersauopuy 1p eidi) yey N ues

seimbang agar tercapai kemaslahatan jasmani, rohani, dan spiritual

sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an.
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3.  Tafsir al-Qurtubhi
Dalam khazanah tafsir klasik, Al-Qurthubi merupakan salah

i

yI19q BAURY SBISIDATU() ¢

seorang mufasir yang memberikan perhatian terhadap ayat-ayat yang

sue
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berkaitan dengan al-lail dalam Al-Qur’an. Melalui karya

monumentalnya Al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an, beliau tidak hanya

menjelaskan makna ayat dari sisi bahasa, tetapi juga menguraikan

kandungan hukum, hikmah, dan pelajaran yang dapat diterapkan dalam

suepun)-suepur) rsunpuriq ead) yeH

kehidupan. Oleh karena itu, penafsiran al-Qurthubi terhadap al-lail

uad yruwapeye uegunriuaday yniun ut

tidak hanya memandang malam sebagai bagian dari pergantian waktu,

ISYUBS URYRUINIP Bl

melainkan sebagai salah satu nikmat Allah Swt. yang memiliki fungsi

biologis, spiritual, dan teologis.!®

33uepad neje [eisiowoy uesurjuodoy ynjun urzi edue)

Menurut al-Qurthubi, penciptaan malam merupakan bukti kasih

sayang Allah Swt. kepada manusia. Malam dijadikan sebagai waktu
untuk beristirahat agar tubuh memperoleh kembali kekuatan setelah
melakukan berbagai aktivitas pada siang hari. Pergantian malam dan
siang yang berlangsung secara teratur menunjukkan kesempurnaan
pengaturan Allah Swt. terhadap alam semesta. Dengan demikian,
keberadaan malam merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah Swt.

yang patut direnungkan oleh setiap manusia yang beriman. '

"12qQUINS upywnjurdsusw urduap ueyysjoqradip ueyipipuad uep ‘uel

Hal tersebut tampak dalam penafsiran al-Qurthubi terhadap

firman Allah Swt. dalam QS. Ar-Rum ayat 23:
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18 Al-Qurthubi, Al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2019), hlm.
42.
19 Ibid, hlm. 25
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu
pada waktu malam dan siang hari serta usahamu mencari
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
mendengarkan.” (QS. Ar-Rum: 23)

Al-Qurthubi menjelaskan bahwa ayat tersebut menunjukkan
adanya keseimbangan antara waktu istirahat dan waktu bekerja yang
telah diatur oleh Allah Swt. Tidur pada malam hari merupakan fitrah
manusia yang memberikan ketenangan bagi jasmani dan rohani,
sedangkan siang dijadikan sebagai waktu untuk mencari rezeki dan
memenuhi kebutuhan hidup. Menurut beliau, keteraturan tersebut
merupakan salah satu bentuk rahmat Allah Swt. yang menjamin
keberlangsungan kehidupan manusia. Oleh sebab itu, mengabaikan
fungsi malam sebagai waktu istirahat berarti menyelisihi hikmah
penciptaan yang telah ditetapkan Allah Swt.*

Selain sebagai waktu beristirahat, al-Qurthubi juga menjelaskan
bahwa malam merupakan waktu yang memiliki keutamaan untuk
beribadah. Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang giyam al-lail , beliau

menerangkan bahwa ibadah yang dilakukan pada malam hari memiliki

20 Ibid, him. 30.
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nilai yang tinggi karena dilaksanakan ketika manusia lain sedang
terlelap tidur. Keheningan malam membantu seseorang mencapai
kekhusyukan dalam shalat, zikir, doa, dan membaca Al-Qur’an
sehingga hubungan seorang hamba dengan Allah Swt. menjadi lebih
dekat. Oleh karena itu, para nabi, orang-orang saleh, dan ulama
terdahulu senantiasa menjadikan ibadah malam sebagai kebiasaan
dalam kehidupan mereka.?!

Berdasarkan keseluruhan penafsiran tersebut dapat dipahami
bahwa makna al-lail menurut al-Qurthubi bersifat menyeluruh. Malam
tidak hanya dipahami sebagai waktu yang ditandai oleh hilangnya
cahaya matahari, tetapi juga sebagai nikmat Allah Swt. yang berfungsi
menjaga keseimbangan hidup. Dengan demikian, konsep al-/ail dalam
tafsir al-Qurthubi tetap relevan sebagai pedoman bagi manusia dalam
mengatur waktu, menjaga kesehatan, dan meningkatkan kedekatan
kepada Allah Swit.

Berdasarkan penafsiran al-Qurthubi tersebut, penulis juga dapat
menganilis bahwa makna al-/ail tidak hanya dipahami sebagai waktu
terjadinya kegelapan, tetapi juga sebagai bagian dari ketetapan Allah
Swt. yang mengandung hikmah bagi kehidupan manusia. Al-Qurthubi
menempatkan al-lail sebagai salah satu ayat kauniyyah yang

mencerminkan keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan

2! Ibid, him. 98.
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rohani. Hal ini terlihat dari penekanannya terhadap fungsi malam
sebagai waktu istirahat yang sesuai dengan fitrah manusia sekaligus
sebagai waktu yang memiliki keutamaan untuk meningkatkan kualitas
ibadah. Sebagai mufasir yang bercorak fighi, al-Qurthubi tidak hanya
menjelaskan makna kebahasaan ayat, tetapi juga mengaitkannya
dengan nilai-nilai praktis yang dapat diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep al-lail
menurut al-Qurthubi mengandung dimensi biologis, spiritual, dan
teologis yang saling melengkapi, sehingga menunjukkan bahwa malam
merupakan nikmat Allah Swt. yang harus dimanfaatkan secara
proporsional sesuai dengan tujuan penciptaannya sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, Ahmad Musthafa al-
Maraghi, dan Abu Abdillah al-Qurthubi, dapat dipahami bahwa ketiga
mufasir memiliki persamaan dalam memaknai ferm al-lail sebagai
malam, yaitu rentang waktu sejak terbenamnya matahari hingga
terbitnya fajar. Ketiganya juga sepakat bahwa al-lail bukan sekadar
penunjuk waktu, tetapi merupakan salah satu ayat kauniyyah yang
menunjukkan kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Selain itu, para
mufasir sama-sama menegaskan bahwa malam memiliki fungsi sebagai
waktu istirahat bagi manusia, sarana untuk memulihkan kondisi fisik
dan psikis, serta waktu yang memiliki keutamaan untuk melaksanakan

berbagai bentuk ibadah kepada Allah Swt.
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Meskipun demikian, terdapat perbedaan penekanan dalam

penafsiran masing-masing mufasir. Ibnu Katsir, dengan corak ftafsir bi

al-ma'tsur, lebih menekankan makna al-/ail berdasarkan riwayat Al-
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Qur’an, hadis, serta pendapat para sahabat dan tabi'in sehingga
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Ahmad Musthafa al-Maraghi, melalui corak adabi ijtima'i,
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menghubungkan makna al-lail dengan realitas kehidupan manusia
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sehingga lebih menonjolkan aspek keseimbangan antara aktivitas,

istirahat, dan pembinaan spiritual. Adapun al-Qurthubi, yang dikenal
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bercorak fighi, memberikan perhatian lebih terhadap hikmah, nilai-nilai

praktis, dan implikasi syariat yang terkandung dalam ayat-ayat tentang

al-lail , khususnya berkaitan dengan pengaturan waktu dan keutamaan
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ibadah malam.

Perbedaan penekanan tersebut dipengaruhi oleh latar belakang

Suap ueyo[0qaIaC

keilmuan, metode, dan corak penafsiran yang digunakan oleh masing-

masing mufasir. Ibnu Katsir lebih berorientasi pada riwayat (bi al-

ma'tsur), al-Maraghi menggunakan pendekatan rasional dan sosial

kemasyarakatan (adabi ijtima'i), sedangkan al-Qurthubi lebih
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menunjukkan pertentangan makna, tetapi justru saling melengkapi

sueuamiIag yeyrd neye sipnuad wep SN Uizl edue] [RISI2WOY uening ynjun i U2WNYOP UBYISNQLIISIPUIW nele yeAueqladwow Susle[d:

D

dalam menjelaskan keluasan konsep a/-/ail dalam Al-Qur’an.

ueSuap rensas ‘siynuad vido yey ueyyedusw edue) Syruwoapeye 1oysodar ip ur wdwny{op ueysnquisipudw uep uedwi udw Jey1aq eAURY SLISIIATU( °¢

LUSEIPU] WE[S] SEISIDATU )



mierad

n[ owsrr

"BISQUOPU] Ip Ny B[1aq Juek ue

ueIe[Ip €3

o

ISYUeRS URYRUAYIp jedep uep

ueSuap rensas ‘siynuad vido yey ueyyedusw edue) Syruwoapeye 1oysodar ip ur wdwny{op ueysnquisipudw uep uedwi udw Jey1aq eAURY SLISIIATU( °¢

sunuaday ynjun ueeuN33IUYJ

Funuadoy ynjun uizr edue) ueeUNIFUSJ

ueod NeIe [BISIOWOY LS
I1p ueyiprpuad uep ‘ueniouad Yruwopeye ue

Suap ueyo[0qaIaC

uap rensas syues ueyeudyp jedep vido yey ueies

“Iaquuns ueywnjueduduu ue

i}

“ersauopuy 1p eidi) yey N ues

sueuamiIag yeyrd neye sipnuad wep SN Uizl edue] [RISI2WOY uening ynjun i U2WNYOP UBYISNQLIISIPUIW nele yeAueqladwow Susle[d:

D

duepun)-suepup) 1sunpuiiq vrd) yeH

LUSEIPU] WE[S] SEISIDATU )

56

Berdasarkan hasil sintesis terhadap berbagai penafsiran tersebut,
penulis berpendapat bahwa term al-lail dalam Al-Qur’an memiliki
makna yang bersifat komprehensif, tidak hanya sebagai penunjuk
waktu setelah terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar, tetapi juga
sebagai konsep yang mengandung dimensi kosmologis, biologis,
spiritual, dan sosial. Secara kosmologis, al-lail merupakan bagian dari
sistem penciptaan Allah Swt. yang menunjukkan keteraturan alam
semesta. Secara biologis, malam berfungsi sebagai waktu istirahat dan
pemulihan kondisi fisik manusia. Secara spiritual, malam menjadi
waktu yang paling utama untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
melalui salat malam, zikir, membaca Al-Qur’an, dan munajat. Adapun
secara sosial, keberadaan malam menciptakan keseimbangan ritme
kehidupan sehingga manusia mampu mengatur aktivitas, beristirahat,
dan menjalankan tanggung jawabnya secara proporsional.

Oleh karena itu, konsep al-lail dalam Al-Qur’an tidak dapat
dipahami hanya sebagai fenomena pergantian waktu antara siang dan
malam. Lebih dari itu, a/-/ail merupakan salah satu nikmat dan tanda
kebesaran Allah Swt. yang mengandung berbagai fungsi dan hikmah
bagi kehidupan manusia. Sintesis dari ketiga penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap ferm al-lail harus dilakukan
secara menyeluruh melalui pendekatan tafsir tematik sehingga

diperoleh gambaran yang utuh mengenai makna dan fungsi al-/ail
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< B &2 al-lail dalam Al-Qur’an melalui karya monumentalnya Tafsir Al-
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Mishbah. Menurut beliau, malam merupakan salah satu tanda

kekuasaan Allah Swt. yang menunjukkan keteraturan alam semesta
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= sekaligus menjadi bukti kesempurnaan penciptaan-Nya. Pergantian
Ei malam dan siang bukan sekadar fenomena astronomis, tetapi
E
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merupakan bagian dari sunnatullah yang memberikan manfaat besar
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bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, keberadaan malam harus
dipahami sebagai nikmat yang mengandung berbagai hikmah bagi

kehidupan jasmani maupun rohani manusia.>*
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada
waktu malam dan siang hari serta usahamu mencari sebagian
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dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.”
(QS. Ar-Rum: 23)

Menurut Quraish Shihab, ayat ini menunjukkan bahwa Allah
menciptakan malam sebagai waktu yang paling sesuai bagi manusia
untuk beristirahat sehingga kondisi fisik dan mental dapat kembali
pulih setelah beraktivitas pada siang hari. Tidur pada malam hari
merupakan bagian dari rahmat Allah karena melalui istirahat tersebut
manusia memperoleh kekuatan untuk kembali menjalankan tugasnya
sebagai khalifah di bumi. Selain fungsi biologis tersebut, malam juga
memberikan suasana yang tenang sehingga menjadi waktu yang ideal
untuk bertafakur, berzikir, membaca Al-Qur’an, dan mendekatkan diri
kepada Allah Swt.?

Berdasarkan penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa Quraish
Shihab memandang al-lail sebagai konsep yang memiliki dimensi
kosmologis, biologis, dan spiritual sekaligus. Malam bukan hanya
penanda waktu, tetapi merupakan sarana yang Allah sediakan untuk
menjaga keseimbangan kehidupan manusia antara bekerja, beristirahat,
dan beribadah sehingga tercipta kehidupan yang harmonis sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an.

Berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab tersebut, dapat

dianalisis bahwa makna term al-lail tidak hanya dipahami sebagai

2 Ibid, him. 41.
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waktu yang ditandai oleh datangnya kegelapan, tetapi juga sebagai

bagian dari sistem kehidupan yang telah diatur Allah Swt. secara

seimbang. Quraish Shihab menekankan bahwa penciptaan malam

I
i

o

mengandung keterpaduan fungsi biologis, spiritual, dan kosmologis
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lebih menonjolkan aspek riwayat (bi al-ma'tsur) dan al-Qurthubi yang
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memberi perhatian pada aspek hukum dan hikmah, Quraish Shihab
lebih menekankan pesan moral dan kemanfaatan sosial dari penciptaan

malam. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa menurut Quraish
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[5 Shihab, term al-lail merupakan salah satu ayat kauniyyah yang tidak
E: g hanya mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara aktivitas,
E ::; istirahat, dan ibadah, tetapi juga mengarahkan manusia agar mampu

r’? memanfaatkan waktu malam secara bijaksana sebagai bentuk syukur

atas nikmat Allah Swt.

2. Tafsir AlI-Munir

Dalam Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa

UAP TBNSIS ISYULS URYRUIYIP 18

al-lail merupakan salah satu nikmat Allah Swt. yang memiliki fungsi
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kesempurnaan pengaturan Allah Swt. terhadap alam semesta. Malam
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diciptakan sebagai waktu istirahat agar manusia memperoleh

ketenangan dan memulihkan tenaga setelah melakukan berbagai

i

aktivitas pada siang hari. Dengan demikian, keberadaan malam
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menunjukkan kasih sayang Allah Swt. kepada seluruh makhluk-Nya.?*

Penafsiran tersebut tampak ketika menjelaskan QS. An-Naba' ayat 10:
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“Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian.” (QS. An-Naba’:
10)
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Menurut Wahbah az-Zuhaili, penggunaan kata [libas
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menunjukkan bahwa malam berfungsi sebagaimana pakaian yang
menutupi tubuh manusia. Kegelapan malam menutupi bumi sehingga
manusia memperoleh suasana yang tenang untuk beristirahat,
sedangkan keheningan malam juga menjadi kesempatan terbaik untuk
meningkatkan kualitas ibadah kepada Allah Swt. Oleh karena itu,

malam bukan sekadar waktu gelap, tetapi merupakan nikmat yang
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memberikan perlindungan, ketenangan, dan kenyamanan bagi
kehidupan manusia.?

Lebih lanjut, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa keberadaan
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malam juga mengandung nilai pendidikan. Pergantian malam dan siang
mengajarkan manusia mengenai pentingnya keseimbangan antara

bekerja dan beristirahat, antara memenuhi kebutuhan duniawi dan
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memperkuat hubungan spiritual dengan Allah Swt. Dengan demikian,
konsep al-lail menurut beliau tidak hanya memiliki dimensi biologis,
tetapi juga dimensi moral dan spiritual.

Berdasarkan penafsiran Wahbah az-Zuhaili tersebut, dapat
dianalisis bahwa makna fterm al-lail tidak hanya dipahami sebagai
waktu yang ditandai oleh datangnya malam, tetapi juga sebagai salah
satu nikmat Allah Swt. yang mengandung berbagai fungsi bagi
kehidupan manusia. Wahbah az-Zuhaili menekankan bahwa penciptaan
malam merupakan bagian dari sunnatullah yang mengatur
keseimbangan antara aktivitas, istirahat, dan ibadah. Sebagai mufasir
kontemporer yang bercorak adabi ijtima'i dengan pendekatan fighi,
beliau tidak hanya menjelaskan makna kebahasaan ayat, tetapi juga
mengaitkannya dengan nilai-nilai pendidikan, moral, dan tuntunan
kehidupan yang dapat diterapkan oleh manusia. Penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa term al-lail memiliki dimensi biologis sebagai
waktu pemulihan fisik, dimensi spiritual sebagai waktu yang utama
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., serta dimensi edukatif yang
mengajarkan pentingnya keseimbangan dalam menjalani kehidupan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa menurut Wahbah az-Zuhaili,
al-lail merupakan salah satu ayat kauniyyah yang mencerminkan kasih
sayang Allah Swt. sekaligus menjadi pedoman bagi manusia dalam
mengatur kehidupan secara seimbang antara kepentingan duniawi dan

ukhrawi.



i

—
o

L
Juere

o

"RISUOPU] Ip NYB[Iaq Suek UBIN)LIAC
eduw) ueeun

uaday ynyun urzn
sugpun)-suepu) 1sunpurfiq e1d) yeH

ISHUBS UBYeudyIp je

[od neje
uap ueyy2oqiadip ueyrpipuad uep ‘ueniauad Syrwopeye uedunuaday ynjun uveu

soue

o

0

19y1p 1edep vidio yey ue.
191 U1zl edue) [BISIoWOY Uenln ynjun i udwnyjop ueyIsnquisipuawt neje yedLueqiadwow

ueduawI ue

“12quINs uByW
sueuamIaq yeyrd neje sijnuad 11ep s

0

62

Tafsir An-Nur
Dalam Tafsir an-Nur, Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy

menjelaskan bahwa malam merupakan salah satu bukti nyata kebesaran
Allah Swt. yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Menurut beliau, Allah menjadikan malam sebagai waktu yang sesuai
untuk beristirahat sehingga manusia memperoleh kekuatan kembali
dalam menjalankan aktivitas pada siang hari. Pergantian malam dan
siang merupakan bentuk keseimbangan yang menunjukkan
kesempurnaan pengaturan Allah terhadap seluruh makhluk-Nya.?

Penafsiran tersebut tampak ketika beliau menjelaskan QS. Yunus
ayat 67:

& y) . T A <
s 15 a8 1S ol S0 s 530 3

-

"Dialah yang menjadikan malam bagi kamu agar kamu
beristirahat padanya dan menjadikan siang terang benderang."

(QS. Yunus: 67)

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, ayat tersebut menegaskan bahwa
tujuan utama penciptaan malam adalah agar manusia memperoleh
ketenangan (sakinah). Ketenangan tersebut tidak hanya berarti
berhentinya aktivitas fisik, tetapi juga mencakup ketenangan jiwa yang

memungkinkan manusia merenungi kebesaran Allah, memperbanyak

26 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Op.Cit, him. 1710.
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ibadah, dan memperkuat keimanan. Oleh sebab itu, malam merupakan
salah satu nikmat terbesar yang wajib disyukuri oleh manusia.?’

Secara keseluruhan dapat dipahami bahwa Hasbi ash-Shiddieqy
memandang al-lail sebagai waktu yang memiliki fungsi biologis
sekaligus spiritual. Malam memberikan kesempatan kepada manusia
untuk memulihkan tenaga, memperbaiki kondisi psikologis, serta
meningkatkan kualitas hubungan dengan Allah Swt. Melalui
keseimbangan antara malam dan siang, manusia dapat menjalankan
kehidupannya secara lebih teratur sesuai dengan hikmah yang telah
ditetapkan Allah dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan penafsiran Teungku Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy tersebut, dapat dianalisis bahwa makna term al-lail tidak
hanya dipahami sebagai waktu yang ditandai oleh datangnya malam,
tetapi juga sebagai salah satu nikmat Allah Swt. yang memiliki tujuan
dan hikmah bagi kehidupan manusia. Hasbi ash-Shiddieqy
menekankan bahwa penciptaan malam merupakan wujud kasih sayang
Allah Swt. yang memberikan kesempatan kepada manusia untuk
memperoleh ketenangan jasmani maupun rohani. Sebagai mufasir
Indonesia yang memadukan pendekatan kebahasaan, rasional, dan

nilai-nilai keislaman, penafsirannya tidak hanya menjelaskan makna

ayat secara tekstual, tetapi juga mengaitkannya dengan pembentukan

27 Ibid, hlm. 1712.
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karakter dan kehidupan manusia. Penekanan terhadap konsep sakinah

menunjukkan bahwa term al-lail memiliki dimensi biologis, psikologis,

dan spiritual yang saling berkaitan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa menurut Hasbi ash-Shiddieqy, a/-lail merupakan bagian dari
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dipaparkan, dapat dipahami bahwa M. Quraish Shihab, Wahbah az-
Zuhaili, dan Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy memiliki

persamaan dalam memaknai ferm al-lail sebagai malam, yaitu waktu
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E ::; penunjuk waktu secara kronologis, tetapi merupakan salah satu ayat

é kauniyyah yang menunjukkan kebesaran Allah Swt. Selain itu, mereka

sama-sama menegaskan bahwa malam memiliki fungsi sebagai waktu

untuk beristirahat, memulihkan kondisi fisik dan mental, serta menjadi

waktu yang utama untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui
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malam merupakan bagian dari keteraturan alam yang menunjukkan

kebesaran Allah Swt. sekaligus sarana terciptanya keseimbangan antara

aktivitas, istirahat, dan ibadah. Wahbah az-Zuhaili memandang al-/ail

mierad

sebagai nikmat Allah yang memberikan perlindungan, ketenangan, dan

n[ owsrr

pendidikan bagi manusia agar mampu menyeimbangkan kebutuhan
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pendekatan tafsir yang digunakan oleh masing-masing mufasir. M.
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Berdasarkan hasil sintesis terhadap penafsiran para mufasir

kontemporer tersebut, penulis berpendapat bahwa term al-lail dalam

Al-Qur’an memiliki makna yang komprehensif dan multidimensional.

mierad

Secara kosmologis, al-lail merupakan bagian dari keteraturan alam
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Lebih dari itu, al-lail merupakan salah satu nikmat dan ayat kauniyyah
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Sintesis dari penafsiran para mufasir kontemporer menunjukkan bahwa

pemahaman terhadap ferm al-lail harus dilakukan secara menyeluruh

melalui pendekatan tafsir tematik, sehingga diperoleh pemahaman yang
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